





IDENTIFICATION OF ECTOPARASITES 
CAUSE LESIONS IN PARENTS 
GOLDFISH (Carassius auratus)   
 




Ringkasan The purpose of this study 
was to determine the cause of bruises on 
the body of the mother goldfish 
(Carassius auratus). Fish were obtained 
from the Research Installation of 
Freshwater Aquaculture, Marine and 
Fisheries Polytechnic Sorong. The 
initial diagnosis of fish is weak, 
decreased appetite, and has bruises in 
almost all parts of the body. Fish were 
isolated and identified at the Sorong 
Fish Quarantine and Quality Control 
Station. Examination starts from the 
head, gills, body and tail. The results of 
identification using a microscope 
obtained the types of ectoparasites in 
the form of, Dactylogyrussp, Ergasilus 
sp. Gyrodactylus sp. Lernea cyprinacea, 
Lernea sp and Trichodina sp. 
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PENDAHULUAN 
Produksi ikan hias dunia menempati 2/3 
dari produksi total budidaya ikan di 
Dunia. Di banyak Negara produksi ikan 
hias dihasilkan oleh petani ikan sakala 
kecil dan menengah. Peningkatan 
produksi pada budidaya berkorelasi 
positif dengan serangan penyakit. Efek 
ekonomis parasit pada ikan seperti 
penurunan jumlah konsumsi, Salah satu 
penyakit yang menyerang adalah 
penyakit parasitik (Najm M dan Mahdi 
F, 2015; Florindo C.M et al., 2017).  
Studi tentang parasit penting dilakukan 
untuk meningkatkan kestabilan dan 
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keberhasilan sistem akuakultur didunia. 
Hal ini disebabkan parasit mempunyai 
jaringan hidup yang kuat dengan inang 
(Minaya D et al., 2020). Parasit merupa-
kan organism yang hidupnya tergantung 
pada inang tedapat dua kelompok besar 
yaitu endoparasit dan ektoparasit 
(Sanyai K, et al., 2014). Secara luas 
kelompok ektoparasit yang memberikan 
efek buruk pada ikan termasuk 
kelompok ciliata, protozoa, flagelata, 
monogena dan bebrapa crustasea  yang 
hidup pada tubuh ikan (Najm M dan 
Mahdi F, 2015). Selain itu parasit ke-
lompok metazoan juga banyak me-
nyerang ikan hias air tawar seperti 
comet goldfish Carassius auratus, angel 
fish Pterophylum scalare, platy fish 
Xiphopphorus maculates and siamese 
fighting fish Betta splendens (Florindo 
et al., 2017). 
Serangan parasit akan mengurangi laju 
penyerapan nutrisi, luka, cacat anggota 
tubuh, biaya pengobatan, produksi 
turun, bahkan menyebabkan kematian 
pada ikan, selain itu efek besar dapat 
ditimbulkan seperti sustainability dan 
viabilitas ekonomi akuakultur (O.F Iyai 
dan Eyo, J.E, 2008; Khalil et al., 2014; 
M. Ali dan R. Faruk, 2018).  Olehkarena 
itu identifikasi dilakukan untuk menge-
tahui dan mencegah terjadinya serangan 
penyakit pada ikan mas koki. Penelitian 
dilakukan di Stasiun Karantina Ikan dan 
pengendalian mutu Sorong pada tahun 
2020. 
METODE 
Induk ikan didapatkan dari petani ikan 
dan kemudian dipelihara di Instalasi 
Penelitian budiaya air tawar Politeknik 
kelautan dan perikanan Sorong.   
 
Gambar 1. Ikan mas koki (Carassius 
auratus). 
Berat induk ikan jantan 70 gr dengan 
panjang total 15 cm, panjang Standart 
11 cm, dan induk betina 75 gr, dengan 
panjang total 14 cm dan panjang standar 
11 cm.  
Pengambilan ektoparasit pada ikan mas 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu kepala 
(insang), badan (sirip dorsal, ventral dan 
anal), ekor. Diambil lendir ikan dengan 
cara dikerok menggunkan spatula, pisau 
bedah, dan pinset. Lendir ikan diletak-
kan pada objek glass kemudian diencer-
kan dengan menggunakan 2-3 tetes 
aquadest. Kemudian diletakkan 
dibawah mikroskop binokular (Pri-
mostar) untuk dilakukan pengamatan 
dengan perbesaran 100-400x dan identi-
fikasi menggunakan buku pedoman 
hama penyakit ikan dan nama penyakit 
ikan karantina tahun 2009. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gejala klinis ikan sakit dapat dilihat 
pada Gambar 1. Ikan mengalami memar 
dan luka hampir diseluruh tubuhnya, 








bagian ekor. Selain itu ikan juga men-
galami penurunan nafsu makan, bere-
nang lambat dan sering menggosok-
gosokkan tubuhnya pada dinding dan 
dasar kolam. Dijelaskan oleh Iyaji and 
Eyo, (2017), Parasit ketika menginfeksi 
sel biasanya akan berdampak adanya 
memar-memar pada badan. Banyak spe-
sies parasit tinggal dan hidup pada in-
sang terutama pada ikan air tawar (M 
Raissy, et al., 2010). Serangan parasit 
pada insang akan menyebabkan terham-
batnya pertukaran oksigen, dan menjadi 
sebab masuknya bakteri pathogen (Pan-
toja et al.,2012). Terserangnya ikan oleh 
parasit juga akan mengakibatkan ke-
mampuan sexual dan kematangan 
gonad terganggu  Barber I, et al., 2000).  










Kepala Lernaea cyprinacea 6 
Insang 
  
Dactilogyrus sp 126 
Gyrodactilus cyprinid 65 







Lernaaea cyprinacea  
fase remaja 85 
Trichodina sp 60 
Punggung Lernea cyprinacea 4 
Bawah perut Lernaea cyprinacea 3 
3 
  
Ekor Lernaea cyprinacea 3 
  Dactilogyrus sp 60 
Hasil identifikasi pada bagian insang 
ditemukan banyak sekali parasit yaitu 
126 spesies Dactilogyrus sp dan 65 Spe-
sies Gyrodactilus cyprini (Platyhel-
minthes), sedangkan pada kepala 
ditemukan Lernea cyprinacea (Crusta-
cea) sebayak 6 ekor dan Gyrodactilus 
cyprini pada mulur sebanyak 15 ekor. 
Pada bagian badan banyak ditumbuhi 
oleh Lernea cyprinacea baik pada fase 
remaja atau dewasa dan ada 60 ekor spe-
sies Trichodina sp (Ciliphora). Se-
dangkan pada bagian ekor hanya sedikit 
yang ditumbuhi oleh 3 spesies Lernea 
cyprinacea dan Lebih banyak spesies 
Dactilogyrus 60. Tiga kelompok parasit 
tersebut menyerang organ yang berbeda 
pada ikan. Meskipun pada beberapa 
studi satu spesies dapat menyerang pada 
beberapa organ inang (Alifudin M, 
2003) 
Ikan merupakan host yang potensial un-
tuk parasit baik pada saat kondisi aktiv 
atau inaktiv. Parasit dapat menyerang 
individu ikan atau secara langsung pada 
banyak ikan tergantung kondisi ling-
kungan budidaya (Barber I et al., 2000). 
Serangan parasit banyak terjadi tidak 
hanya karena perubahan linkungan da-
lam budidaya tetapi parasit yang dalam 
kondisi inaktiv juga memungkinkan. 
Kejadian infeksi parasit terjadi karena 
adanya perbedaan pakan, kualitas pa-
kan, umur ikan, ukuran ikan, kondisi 
perairan, serta aktivitas budidaya 
(Handayani R, et al.,2013). Transmisi 
parasit pada inang dapat disebabkan 
oleh habitat, tingkahlaku, dan kepadatan 
ikan, selain itu juga faktor lingkungan 
sperti suhu dan kedalaman kolam (Mi-
naya D et al., 2020). 
 
Gambar 2. Lokasi Kulitivan Parasit. 
Jenis parasit Dactylogyrus sp ditemukan 
sebanyak 126 yang tinggal pada insang. 
Parasit ini akan mengambil nutrisi pada 
inang dengan menggunakan jangkar dan 
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pendarahan dan kerusakan pada insang 
(Akbar J, 2011). Pengaruh infeksi pen-
yakit juga akan menurunkan sistem fisi-
ologi imunitas yang menyebabkan kon-
disi stress pada ikan sehingga resiko se-
rangan pathogen semakin tinggi 
(Rohlenova K et al., 2011). Di Brazil 
banyak jenis parasit ditemukan pada in-
sang ikan, baik itu ikan air tawar, air 

















Gambar 3. Keterangan: A, Lerneae cy-
prinaceae 10x, B. Tricho-
dina sp 100x, C. Lerneae 
fase muda 100x, D. Gyro-
dactilus sp 100x, E. Dac-
tylogyrus sp 100x. 
Spesies parasit Lernaea cyprinacea 
merupakan parasit indigenous pada ikan 
mas selain itu adanya ikan baru yang 
masuk kedalam kolam juga dapat men-
jadi penyebab (Boane C, et al., 2008; 
Raghavendra et al., 2018). Lernaea ban-
yak ditemukan hampir pada seluruh 
tubuh ikan dengan cengkraman mulut, 
taring dan jangkar parasit ini akan men-
ghisap darah dan lendir inang. 
Keganasan Lernaea selain mersak jarin-
gan kulit juga akan menyebabkan ban-
yak kematian utamanya pada fase benih. 
Luka memar yang disebabkan oleh Ler-
naea juga akan memudahkan tum-
buhnya penyakit bacterial, viral dan 
jamur (Gaznegh dan Azadikah, 2014). 
 
Spesies parasit lain seperti Gyrodactilus 
sp dan Trichodina sp merupakan jenis 
parasit sekunder yaitu parasit yang 
menginfeksi ketika ada infeksi parasit 
lain, adanya kontaminasi dari ling-
kungan, keseimbangan ekologi yang 
terganggu seperti perubahan suhu serta 
terbawanya agen penyakit kedalam 
lingkungan budidaya menyebabkan se-
rangan sekunder parasit semakin tinggi 
(Salinas et al.,2019). Gyrodactilus 
hidup dengan baik pada suhu 21-27,5 0C 
(Scott M.E dan D.J Nokes.,2009). 
Gejala klinis yang ditimbulakan berupa 
luka memar memerah pada kulit, sirip, 
dan ekor yang disertai produksi lendir 
berlebih (Wulansari P.D et al., 2020). 
Gyrodactilus dan Trichodina memiliki 
opisthaptor yang digunakan untuk 
menembus jaringan inang dan juga ter-
dapat alat penghisap dan marginal 
hooks yang digunakan untuk menembus 
sel-sel epitel. memiliki alat penghisap. 
Ketika infeksi berlangsung akan terjadi 
perubahan haemoglobin dan hematokrit 
(Martins M.L et al., 2010; Wulansari 
P.D et al., 2020). 
SIMPULAN 
Ektoparasit pada ikan dapat menyebab-
kan infeksi, kerusakan jaringan, dan se-
rangan patogen. Jenis parasit yang me-
nyebabkan ikan memar pada tubuh ada-
lah Lerneae cyprinacea dan Trichodina 











insang bengkak adalah Dactylogyrus 
dan Gyrodactilus cyprini. 
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